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ABSTRACT: Chayote (Sechium edule Jacq. Swartz) leaves and fruit has numerous health benefits. Antibacterial qualities are one of
the features of chayote leaves and fruit. The goal of this study was to investigate the antibacterial activity of chayote (Sechium edule
Jacq. Swartz) leaf and fruit extracts against Staphylococcus aureus (Gram positive bacteria) and Escherichia coli (Gram negative
bacteria). This investigation was carried out using secondary data by the literature study approach. The data was then evaluated in
relation to the antibacterial activity of the leaves against the chayote fruit. According to the findings of this literature review, the
chayote leaf extract is more effective at inhibiting Staphylococcus aureus and Escherichia coli germs. The antibacterial activity was
determined using the diffusion method, which included disc diffusion for Staphylococcus aureus bacteria and well diffusion for
Escherichia coli bacteria. Chayote leaf and fruit extracts respectively had inhibitory diameters of 8.5 mm at 40% concentration and
7.21 mm at 50% concentration against Staphylococcus aureus and 20.46 mm and 19.3 mm against Escherichia coli.
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ABSTRAK: Daun dan buah labu siam (Sechium edule Jacq. Swartz) memiliki banyak khasiat untuk kesehatan. Salah satu khasiat
dari daun dan buah labu siam adalah sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk membandingkan aktivitas antibakteri dari
ekstrak daun dan buah labu siam (Sechium edule Jacg. Swartz) terhadap Staphylococcus aureus (bakteri Gram positif) dan
Escherichia coli (bakteri Gram negatif). Penelitian ini dilakukan dengan metode studi literatur menggunakan data sekunder.
Kemudian data tersebut dianalisis terkait dengan perbandingan aktivitas antibakteri daun dan buah labu siam. Hasil studi literatur ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun labu siam lebih baik dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi, yaitu difusi cakram untuk bakteri Staphylococcus aureus dan difusi
sumuran untuk bakteri Escherichia coli. Diameter hambat ekstrak daun dan buah labu siam terhadap Staphylococcus aureus berturut-
turut adalah 8,5 mm pada konsentrasi 40% dan 7,21 mm pada konsentrasi 50%, sedangkan terhadap Escherichia coli adalah 20,46
mm dan 19,3 mm.

Kata kunci: Antibakteri, Sechium edule Jacq. Swartz, Staphylococcus aureus, Escherichia coli

1 PENDAHULUAN saluran pencernaan seperti sakit perut, diare dan
infeksi saluran kemih. Bakteri Escherichia coli
ialah bakteri Gram negatif dan flora normal pada
usus (Brooks dkk, 2012).

Terapi farmakologi yang umum dilakukan
dalam mengatasi infeksi ialah penggunaan
antibiotik. ~ Namun, pada beberapa kasus
penggunaan antibiotik dapat menunjukkan efek
yang negatif berupa resistensi. Sehingga upaya
yang dilakukan terhadap peningkatan resistensi
antibiotik yaitu menggunakan bahan dasar dari
sumber bahan alam sebagai alternatif bahan obat
untuk menghambat bakteri tersebut salah satu
bahan alternatif yang dapat digunakan yaitu labu
siam (Sechium edule Jacg. Swartz) (Resti, 2015).

Labu siam merupakan salah satu komoditas
yang sangat mudah ditemukan dan termasuk
dalam famili Cucurbitaceae. Di Indonesia

Infeksi merupakan suatu proses masuknya
mikroorganisme seperti jamur, bakteri, atau virus
ke dalam tubuh yang selanjutnya akan
berkembang biak dan menyebabkan penyakit.
Mikroorganisme yang paling sering menyebabkan
infeksi adalah bakteri (Radji, 2011). Bakteri dapat
dibagi menjadi dua jenis, yaitu bakteri Gram
positif dan bakteri Gram negatif. Infeksi yang
banyak dialami oleh masyarakat adalah infeksi
kulit diantaranya vyaitu bisul, jerawat, serta
impetigo yang dapat disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus. Bakteri Staphylococcus
aureus ialah bakteri Gram positif patogen utama
pada manusia dan flora normal pada kulit (Sjahril,
2018). Kemudian infeksi yang dapat disebabkan
oleh bakteri Escherichia coli misalnya infeksi
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kebanyakan masyarakat mengenalnya sebagai
sayuran dan sebagai tumbuhan obat yang hanya
sebatas untuk pengobatan antihipertensi dan
diabetes melitus. Pada penelitian Nur (2010)
menyatakan bahwa ekstrak metanol buah labu
siam memiliki aktivitas antibakteri terhadap S.
aureus, P. aeruginosa, B. subtilis, dan E. coli.
Menurut Cucu (2020) pada ekstrak etanol daun
labu siam memiliki aktivitas antibakteri terhadap
S. aureus. Antibakteri ialah suatu senyawa yang
digunakan dalam mengendalikan pertumbuhan
bakteri yang memiliki sifat merugikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan identifikasi masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana aktivitas antibakteri dari ekstrak
daun dan buah labu siam (Sechium edule Jacqg.
Swartz) terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherchia coli  berdasarkan  perbandingan
diameter hambat.

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan
aktivitas antibakteri dari ekstrak daun dan buah
labu siam (Sechium edule Jacq. Swartz) terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherchia coli.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
memberikan  informasi  kepada masyarakat
mengenai manfaat lain dari daun dan buah labu
siam yaitu sebagai antibakteri.

2 METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
studi  literatur yang mengkaji  mengenai
perbandingan potensi antibakteri dari daun dan
buah labu siam. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dari artikel
yang diperoleh melalui database seperti Semantic
Scholar, ResearchGate, PubMed dan Google

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Daun Labu Siam

Scholar dengan menggunakan kata kunci seperti
‘Sechium edule’, ‘antibacterial activity of Sechium
edule’, ‘Sechium edule antibacterial’, ‘aktivitas
antibakteri daun labu siam’ dan ‘aktivitas
antibakteri buah labu siam’. Setelah didapatkan
artikel dari database kemudian artikel tersebut
diseleksi dengan kriteria inklusi dan ekslusi
sehingga artikel yang didapat sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan. Kriteria inklusi
meliputi: tipe artikel yang digunakan vyaitu
research article, artikel dapat di download, artikel
menggunakan bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia serta artikel membahas mengenai
antibakteri daun dan buah labu siam. Kriteria
ekslusi meliputi: duplikat artikel dari database
lain serta artikel yang berkaitan dengan labu siam
tetapi tidak membahas mengenai antibakteri.
Selanjutnya artikel yang digunakan dalam studi
literatur harus memenuhi kelayakan, yaitu sesuai
dengan topik penelitian perbandingan aktivitas
antibakteri ekstrak daun dan buah labu siam.
Artikel yang telah memenuhi kelayakan dibuat
ringkasan tabel meliputi nama peneliti, bagian
tanaman yang digunakan, metode dan pelarut
ekstraksi, jenis bakteri, metode pengujian
antibakteri dan ringkasan hasil. Data yang
didapatkan selanjutnya dianalisis terkait potensi
antibakteri dari daun dan buah labu siam hingga
didapatkan suatu kesimpulan.

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Potensi Antibakteri Daun Labu Siam

Berdasarkan  penelusuran  pustaka yang
dilakukan, maka dihasilkan data aktivitas
antibakteri daun labu siam yang disajikan pada
tabel 1.

Bakteri
Me?lg?u(ian Metode Uji . Konsentrasi  Diameter KHM Pustaka
P : antibakteri Jenis Gram Hambat
ekstraksi
Staphylococcus 20% 6,6 mm
Difusi cakram D o Positif 40% 8,5 mm Cucu, 2020
60% 10,3 mm
Maserasi o Staphylococcus - 6,3
menggunakan Difusi cakram AUTeUs Positif ug/mL Ordonez, 2003
etanol Dilusi cair Escherichia coli  Negatif 40% Lintang, 2019
Difusi Porphyromonas Negatif 5% 4,53 mm Avrifurrahman,
sumuran ginggavilis g 40% 11,06 mm 2017
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Difusi sumuran Escherichia coli - 20,46 mm - Jiraporn, 2013
Maserasi
menggunakan Difusi - . 512
metanol sumuran Escherichia coli - - ng/mL Jaures, 2013
Difusi KIebS|eII_a i i 1024 Jaures, 2013
sumuran Pneumoniae pg/mL

Keterangan: - (data tidak ditemukan)

Pada pustaka yang diacu umumnya proses
ekstraksi menggunakan pelarut etanol dan
metanol. Digunakan pelarut etanol karena
merupakan pelarut universal yang mampu
melarutkan semua senyawa yang terkandung pada
labu siam (Dona, 2012). Sedangkan digunakannya
pelarut metanol karena merupakan pelarut polar
yang mampu melarutkan senyawa yang bersifat
polar (Kusumaningtyas, 2008). Ekstraksi pada
penelitian ini menggunakan metode maserasi
karena metode maserasi tidak dilakukan dengan
cara dipanaskan sehingga senyawa yang terdapat
pada bahan tidak terurai (Heinrich, 2004). Untuk
pengujian aktivitas antibakteri digunakan metode
difusi dan dilusi (Pratiwi, 2008).

Pada umumnya ekstrak daun labu siam
memiliki potensi antibakteri, baik terhadap bakteri
Gram positif maupun Gram negatif. Untuk pelarut
yang menggunakan etanol dalam penelitian
(Arifurrahman, 2017) aktivitas antibakteri ekstrak
daun lebih baik dalam menghambat bakteri
Porphyromonas ginggavilis dengan diameter
hambatnya sebesar 11,06 mm pada konsentrasi
40% dibandingkan dengan Staphylococcus aureus
yang memiliki diameter hambatnya hanya sebesar

Tabel 2. Aktivitas Antibakteri Buah Labu Siam

8,5 mm (Cucu, 2020) dan dibandingkan juga
dengan Escherichia coli pada konsentrasi 40%
(Lintang, 2019) namun pada jurnal tidak
disebutkan berapa diameter hambatnya, data 40%
adalah data konsentrasi hambat minimumnya.
Sedangkan untuk pelarut metanol tidak dapat
dibandingkan pada bakteri Gram negatif dan
bakteri Gram positif karena tidak ditemukan data
yang sama, namun terdapat data Konsentrasi
Hambat Minimal (KHM) vyang merupakan
konsentrasi terendah yang diperlukan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri. Nilai KHM
ekstrak metanol daun labu siam adalah 512 pg/mL
untuk bakteri Escherichia coli dan 1024 pg/mL
untuk bakteri Klebsiella Pneumoniae. Sedangkan
nilai KHM ekstrak etanol daun labu siam adalah
6,3 ug/mL untuk bakteri Staphylococcus aureus
(Jaures, 2013; Ordonez, 2003). Berdasarkan nilai
KHM maka ekstrak daun labu siam lebih efektif
pada bakteri Staphylococcus aureus.
Potensi Antibakteri Buah Labu Siam
Berdasarkan  penelusuran  pustaka yang
dilakukan, maka dihasilkan data aktivitas
antibakteri buah labu siam yang disajikan pada
tabel 2.

Metode dan pelarut Metode uji

Bakteri Diameter

ekstraksi antibakteri Jenis Gram Konsentrasi Hambat Pustaka
Masera5|ertr;erz]rgg|;gunakan Difusi cakram Staphylococcus aureus  Positif 50% 7,2mm Dona, 2012
50% 10,4 mm
Staphylococcus aureus Positif 75% 10,7 mm Nur, 2010
100% 11,5 mm
. . - L. 75% 14,8 mm
Maserasi menggunakan Difusi sumuran Bacillus subtilis Positif 100% 12,6 mm Nur, 2010
metanol
Pseudomonas 50% 12,2 mm
Aeruginosa Negatif 75% 11,3 mm Nur, 2010
g 100% 10,9 mm
Escherichia coli Negatif - 19,3 mm Sibi, 2013
50% 11 mm K. Rajathi
Sokletasi menaqunakan air Difusi sumuran Escherichia coli Negatif 75% 16 mm ' 20%0 '
99 100% 18 mm
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50% 10 mm

Klebsiella Pneumoniae  Negatif 75% 12 mm K. ;{gi%th"
100% 15 mm

Pseudomonas . 50% 9 mm T

Aeruginosa Negatif 75% 14 mm K. zRgé%thl,
100% 16 mm

Keterangan: - (data tidak ditemukan)

Pada pustaka yang diacu untuk pengujian
aktivitas antibakteri digunakan metode difusi yaitu
difusi cakram dan difusi sumuran. Tetapi tidak
ditemukan data pengujian aktivitas antibakteri
dengan metode dilusi pada ekstrak buah labu
siam. Proses ekstraksi menggunakan pelarut
etanol, metanol dan air yang merupakan pelarut
polar. Pada metode ekstraksi yang digunakan
adalah maserasi dan sokletasi. Digunakan metode
maserasi  karena dapat dilakukan dengan
menggunakan peralatan yang sederhana dan dapat
terhindar dari kerusakan senyawa yang sifatnya
termolabil (Mukhriani, 2014). Digunakan metode
sokletasi karena pada proses ekstraksinya
kontinyu dan pelarut yang digunakan lebih sedikit
(Heinrich, 2004).

Pada umumnya ekstrak buah labu siam
memiliki  potensi sebagai antibakteri, baik
terhadap bakteri Gram positif maupun bakteri
Gram negatif. Untuk pelarut etanol pada penelitian
(Dona, 2012) menyatakan bahwa ekstrak buah
labu siam memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dengan diameter hambat
7,21 mm pada konsentrasi 50%. Untuk pelarut
metanol pada penelitian Nur (2010) aktivitas
antibakteri ekstrak buah lebih baik dalam
menghambat bakteri Bacillus subtilis dengan

diameter hambat sebesar 14,8 mm pada
konsentrasi 75% dibandingkan dengan
Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan
Pseudomonas Aeruginosa. Untuk pelarut air
aktivitas antibakteri ekstrak buah lebih baik dalam
menghambat bakteri Escherichia coli dengan
diameter hambat yang paling besar untuk setiap
konsentrasi yang dibandingkan, yaitu konsentrasi
50, 75 dan 100%. Pada ekstrak air tidak
menemukan jurnal untuk bakteri Gram positif
maka hanya dapat membandingkan bakteri Gram
negatifnya saja yaitu membandingkan potensi
terhadap Escherichia coli, Klebsiella Pneumoniae,
dan Pseudomonas Aeruginosa (K. Rajathi, 2020).
Perbandingan aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus

Berdasarkan tabel potensi aktivitas antibakteri
ekstrak daun dan buah labu siam di atas, maka
kemudian dipilih data yang sama jenis bakterinya
yaitu terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang
merupakan jenis bakteri Gram positif. Hal ini
bertujuan untuk membandingkan perbedaan
potensi antara bagian daun dan buah labu siam
terhadap bakteri tersebut. Data perbandingan
aktivitas antibakteri daun dan buah labu siam
terhadap Staphylococcus aureus disajikan pada
tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Antibakteri Terhadap Staphylococcus aureus

Bagian Metode dan Metode Uji Bakteri Konsentrasi Diameter Pustaka
Tanaman pelarut ekstraksi Antibakteri Hambat
0
Daun Maserasi 40% 8,5 mm Cucu, 2020
e Staphylococcus 60% 10,3 mm
menggunakan Difusi cakram aureus
Buah etanol 50% 721mm  Dona, 2012

Dalam penelitian Cucu (2020) menyatakan
bahwa ekstrak etanol daun labu siam memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus dengan diameter hambat 8,5 mm pada
konsentrasi 40% dan pada konsentrasi 60%
sebesar

10,3 mm. Maka daya antibakteri yang terdapat
Volume 7, No. 2, Tahun 2021

dalam ekstrak etanol daun labu siam (Sechium
edule Jacq. Swartz) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dimulai dengan
konsentrasi 40% dan akan semakin kuat dengan
meningkatnya  konsentrasi. Sementara pada
penelitian Dona (2012) menyatakan bahwa ekstrak
etanol buah labu siam memiliki aktivitas
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antibakteri  terhadap  Staphylococcus aureus
dengan diameter hambat 7,21 mm pada
konsentrasi 50%. Sehingga, ekstrak daun labu
siam memiliki aktivitas antibakteri lebih baik
dibandingkan dengan ekstrak buah labu siam.
Karena, pada ekstrak buah diameter hambatnya
7,21 mm dengan konsentrasi 50% sementara pada
ekstrak daun dengan konsentrasi yang lebih
rendah, yaitu 40% diameter hambatnya lebih besar
yaitu 8,5 mm.

Ekstrak buah labu siam mempunyai aktivitas
antibakteri  terhadap bakteri  Staphylococcus
aureus begitu pula dengan ekstrak daun labu siam
(Sechium edule Jacq. Swartz) yang ditandai
dengan terbentuknya zona bening disekitar kertas
cakram.  Hambatan  pertumbuhan  bakteri

Staphylococcus aureus disebabkan oleh senyawa
yang terkandung pada ekstrak daun labu siam
yang dapat bersifat sebagai antibakteri (Cucu,
2020).
Perbandingan aktivitas antibakteri terhadap
Escherichia coli

Berdasarkan tabel potensi aktivitas antibakteri
ekstrak daun dan buah labu siam di atas, maka
kemudian dipilih data yang sama jenis bakterinya
yaitu terhadap bakteri Escherichia coli yang
merupakan jenis bakteri Gram negatif. Hal ini
bertujuan untuk membandingkan perbedaan
potensi antara bagian daun dan buah labu siam
terhadap bakteri tersebut. Data perbandingan
aktivitas antibakteri daun dan buah labu siam
terhadap Escherichia coli disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan Aktivitas Antibakteri Terhadap Escherichia coli

Bagian Metode dan pelarut Metode Uji . .
Tanaman ekstraksi Antibakteri Bakteri Diameter Hambat Pustaka
Daun . L 20,46 mm Jiraporn, 2013
Maserasi Difusi sumuran i .
Escherichia coli
menggunakan metanol .
Buah 19,3 mm Sibi, 2013

Dalam penelitian Sibi (2013) menyatakan
bahwa ekstrak metanol buah labu siam
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli dengan diameter hambatnya
sebesar 19,3 mm. Sementara pada penelitian
Jiraporn (2013) menyatakan bahwa ekstrak
metanol daun labu siam mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli
dengan diameter hambatnya sebesar 20,46 mm.
Maka, ekstrak daun labu siam mempunyai
aktivitas antibakteri lebih baik dibandingkan
dengan ekstrak pada buah labu siam.

Bagian daun dan buah labu siam mengandung
senyawa flavonoid. Pada ekstrak metanol daun
labu siam mengandung senyawa myricetin,
kuersetin dan kaempferol, sedangkan pada ekstrak
metanol buah labu siam mengandung senyawa
kuersetin dan katekin (Hardianzah, 2009 dan Nur,
2010). Flavonoid memiliki aktivitas sebagai
antibakteri karena mampu membentuk kompleks
dengan protein ekstra seluler, protein terlarut, dan
kompleks dengan dinding sel.

Pada penelitian Kurniasari (2006) menyatakan
bahwa tanaman obat yang mengandung senyawa
flavonoid selain mempunyai aktivitas sebagai
antibakteri dapat digunakan juga sebagai antivirus,
antiradang, dan antioksidan.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan penelusuran pustaka pada hasil
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun labu siam lebih baik aktivitas antibakterinya
terhadap Staphylococcus aureus (bakteri Gram
positif) dan Escherichia coli (bakteri Gram
negatif). Diameter hambat ekstrak daun dan buah
labu siam terhadap Staphylococcus aureus
berturut-turut adalah 8,5 mm pada konsentrasi
40% dan 7,21 mm pada konsentrasi 50%.
Sedangkan diameter hambat ekstrak daun dan
buah labu siam terhadap Escherichia coli berturut-
turut adalah 20,46 mm dan 19,3 mm tetapi pada
jurnal  tidak  ditemukan data = mengenai
konsentrasinya.
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